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ABSTRAK

Rahel Kristin (705170047)

Persepsi Terhadap Layanan Online Food Delivery (OFD) (Studi Kasus Pada
Dewasa Awal di Jabodetabek); Meike Kurniawati, S.Psi., M.M., & Dra.
Ninawati, M.M.; Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-
xii; 34 halaman; P1-P6; L1-L19)

Pada era globalisasi, internet sudah banyak digunakan dalam berbagai hal
salah satunya dalam berbelanja secara online. Berbelanja online yang awalnya
hanya barang berkembang menjadi belanja makanan online, lalu layanan online
food delivery (OFD) mulai muncul dan berkembang. Tentunya penggunaan
layanan OFD dipengaruhi oleh berbagai aspek berupa faktor-faktor yang
mempengaruhi pembeli untuk menggunakan OFD. Faktor-faktor tersebut berupa
faktor psikologi, pribadi, sosial, budaya dan ekonomi. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan faktor-faktor yang menggambarkan persepsi
terhadap layanan OFD yang telah ada. Penelitian ini melibatkan 401 orang
responden (92 laki-laki dan 309 perempuan) dengan rentang usia 20-37 tahun.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non-eksperimental dengan jenis
penelitian deskriptif, teknis analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji normalitas. Hasil penelitian ini menggambarkan persepsi terhadap layanan
OFD menggunakan berbagai aspek berupa faktor-faktor yang mempengaruhi
perialku pembeli dengan karakteristik partisipan dewasa awal pada daerah
Jabodetabek. Hasil menggambarkan bahwa persepsi terhadap layanan OFD
dalam faktor psikologi dan budaya ditemukan tinggi, pada faktor pribadi ditemukan
rendah dan pada faktor sosial ditemukan sedang.

Kata kunci: Persepsi konsumen, Online Food Delivery (OFD), Dewasa awal
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Clement (2020b) pada Statista mencatat ada sekitar 4,13 miliar jiwa yang
menggunakan internet. Hal itu menunjukkan bahwa sudah lebih dari setengah
penduduk dunia menggunakan internet. Pengguna internet tersebut
menggunakan internet dengan beragam keperluan masing-masing individu, salah
satunya adalah melakukan transaksi e-commerce. Hal itu didukung oleh pendapat
Clement (2020b) bahwa e-commerce mulai berkembang dengan cepat dan
banyak diminati oleh pengguna internet. Perkembangan e-commerce juga
membuat penjual mulai melakukan sesuatu yang baru, seperti pada bidang

industri makanan. Penjual mulai menyediakan jasa antar makanan secara online



(Online food delivery) agar tetap dapat bertahan secara kompetitif dan tidak kalah
dari pesaing lainnya (Yeo et al., 2017).

Online Food Delivery (OFD) sendiri telah berkembang pesat di dunia dengan
kenaikan 25,0% pengguna dari tahun 2019 dan diperkirakan akan mencapai 965,8
miliar pada tahun 2024 (Statista, 2020). Indonesia merupakan negara keempat
terbesar pengguna Online Food Delivery (OFD) setelah China, India, dan Amerika
Serikat (Clement, 2020a)

Perkembangan internet tentu merupakan pelopor dari online food delivery
(OFD) tetapi ada faktor lain yang juga membuat penggunaan jasa delivery baik
dalam bidang bahan makanan, obat-obatan, dan makanan mulai meningkat. Salah
satu faktor lain yang memengaruhi adalah adanya pandemi COVID-19. Pandemi
membuat masyarakat menjadi takut untuk keluar rumah dan menyebabkan
masyarakat menjadi lebih sering berada di rumah yang mengakibatkan
meningkatnya penggunaan OFD di rumah (Garcia, 2020).

Riset yang dilakukan oleh Nielsen (2020) menunjukkan data bahwa ada
peningkatan penggunaan jasa OFD saat pandemi pada penduduk Korea Selatan,
Thailand, Cina dan Hong Kong. Pada data riset tersebut tertera 56% penduduk
Indonesia sudah melakukan pemesanan makanan secara online sebelum
pandemi dan saat pandemi ini terjadi terlihat data tersebut bertambah sekitar 8%
orang yang akan lebih sering melakukan jasa OFD. Berdasarkan data tersebut
terlihat bahwa penggunaan OFD di Indonesia sangat luas dan umum dilakukan
dan semakin meningkat seiring dengan adanya pandemi.

Bisa dilihat saat pandemi, penggunaan pada layanan OFD mulai berubah yang
tadinya merupakan ‘keinginan’ sekarang sudah menjadi ‘kebutuhan’ (Yuswohady,

2020). Penelitian tentang OFD sudah banyak dilakukan secara global (Gunden et



al., 2020; Romeo-Arroyo et al., 2020; Yeo et al., 2017). Akan tetapi di Indonesia,
penelitian yang membahas OFD sendiri masih tebatas dengan beberapa kategori
misalnya penelitian dengan melihat kepuasan pelanggan saja (Sjahroeddin,
2018), pengalaman millennial (Suhartanto, Dean, et al., 2019), dan loyalitas
pelanggan pada OFD (llham, 2018; Suhartanto, Helmi Ali, et al., 2019).

Ada juga penelitian yang membahas dari segi aplikasi online food delivery
(OFD) itu sendiri (Prabowo & Nugroho, 2019; Ray et al.,, 2019). Oleh karena
alasan-alasan di atas, peneliti ingin meneliti persepsi terhadap layanan online food
delivery (OFD) dengan berbagai aspek yang ada.

Aspek-aspek yang dibahas pada penelitian ini merupakan faktor-faktor yang
memengaruhi pembeli dalam melakukan perilaku membeli berupa faktor
kebudayaan, sosial, ekonomi, pribadi dan psikologis. Faktor kebudayaan terdiri
dari kelas sosial, budaya dan sub-budaya. Faktor sosial terdiri dari kelompok
acuan, keluarga, peran atau status. Faktor ekonomi terdiri dari pemasukan pribadi,
pemasukan keluarga, ekspektasi pemasukan, aset likuid. Faktor pribadi terdiri dari
usia, pemasukan, pekerjaan, gaya hidup, dan kepribadian. Terakhir faktor
psikologis terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap
(Lestari, 2012; Nasikan & Sasmito, 2013; Ramya, N., & Ali, 2016; Ria, 2012).

Faktor kebudayaan sudah ada sejak lahir dan memengaruhi konsumsi dan
pengambilan keputusan dari konsumen, terdiri dari kelas sosial yang tidak hanya
berdasarkan pemasukan tetapi dari banyak faktor lain, kemudian ada sub budaya
yang merupakan seperangkat kepercayaan yang dianut oleh subkelompok budaya
utama, yang meliputi kebangsaan, agama, kelompok ras, dan wilayah geografis.

Faktor sosial terdiri dari kelompok acuan yang merupakan sekelompok orang

yang diasosiasikan oleh individu, lalu ada keluarga yang berperan dalam



kepribadian maupun pengambilan keputusan individu, serta peran atau status
yang membuat konsumen lebih sadar akan produk yang dipakai. Faktor ekonomi
terdiri dari pemasukan individu maupun keluarga serta ekspektasi pemasukan dan
asset likuid yang pastinya akan sangat berpengaruh dalam hal keputusan individu
membeli atau tidak membeli suatu produk (Mothersbaugh & Hawkins, 2016;
Ramya, N., & Ali, 2016).

Faktor pribadi terdiri dari usia, pemasukan, pekerjaan, gaya hidup, dan
kepribadian yang pastinya akan memengaruhi individu dalam mengambil
keputusan untuk membeli produk yang sesuai. Selanjutnya faktor psikologis terdiri
dari motivasi, motivasi merupakan alasan dari sebuah perilaku terjadi dan dapat
dijelaskan menggunakan dua teori yaitu pendekatan need oleh Maslow dan
pendekatan need oleh McGuire. Faktor psikologis lain ada persepsi, persepsi
terjadi saat individu dihadapkan dengan paparan berupa stimulus seperti iklan
papan reklame atau iklan saat sedang bermain game. Selanjutnya faktor
pembelajaran yang didapatkan dari belajar atau pengalaman sehingga
mendapatkan stimulus baru yang masuk ke dalam memori. Terakhir ada faktor
keyakinan dan sikap yang merupakan merupakan cara seseorang berpikir,
merasakan, dan bertindak terhadap beberapa aspek dari lingkungannya
(Mothersbaugh & Hawkins, 2016; Ramya, N., & Ali, 2016)

Dalam penelitian ini peneliti memiliki artikel acuan vyaitu “Consumer
experiences, attitude and behavioral intention toward online food delivery (OFD)
services” sebagai salah satu referensi untuk instrumen penelitian dan peneliti juga
melihat beberapa faktor yang digunakan sebagai aspek-aspek dalam penelitian
ini. Ada variabel seperti motivasi, sikap dan perilaku terhadap OFD yang dapat

masuk ke faktor psikologi pada penelitian ini (Yeo et al., 2017).



Peneliti memakai referensi artikel tersebut untuk melengkapi beberapa faktor
yang dijadikan aspek-aspek untuk persepsi terhadap layanan OFD seperti faktor
psikologis berupa motivasi yang bisa diambil dari variabel motivasi kenyamanan
dan motivasi hedonis pada penelitian tersebut. Perbedaan pada penelitian ini
adalah cakupan partisipan dengan kriteria partisipan yang lebih luas. Pada jurnal
utama yang menjadi referensi penelitian sebelumnya hanya memakai 224
partisipan dengan kriteria kebanyakan etnis Tionghua dan usia 18-22 tahun tetapi
pada penelitian ini peneliti menggunakan partisipan dengan kriteria dewasa awal
(20-40 tahun) dengan beragam latar belakang dan dengan jumlah subjek yang
lebih banyak. Selain dari artikel utama yang akan dijadikan referensi tersebut, ada
pengambilan referensi untuk instrumen penelitian yang diambil dari sumber lain
yaitu alat ukur dari skripsi peneliti sebelumnya (Lestari, 2012; Ria, 2012).

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas, peneliti memutuskan untuk
meneliti tentang persepsi terhadap layanan OFD pada berbagai aspek dengan
partisipan dewasa awal dikarenakan penelitian tentang hal tersebut masih kurang
terutama di Indonesia dan perkembangan OFD yang dapat dilihat mengikuti
internet yang berkembang pesat. Peneliti juga memilih untuk memilih karakteristik
partisipan dewasa awal dikarenakan pada usia ini banyak dewasa awal yang
sudah keluar rumah orang tua untuk bekerja atau belajar pendidikan lanjutan dan
hidup sendiri (Papalia et al., 2009).

Masyarakat dengan usia dewasa awal yang sudah bekerja dikarenakan
pandemi juga harus melakukan Work From Home (WFH) atau sedang melakukan
belajar di rumah yang membuat mereka memiliki jangka waktu yang lebih banyak

di rumah. Kondisi yang terjadi seperti itu, maka orang dengan usia dewasa awal



yang tinggal sendiri dan sudah sibuk bekerja berkemungkinan menggunakan OFD
lebih besar daripada usia perkembangan lain.

Pada tahun 2019, data yang dikeluarkan Statista (2020) 36% orang pada usia
dewasa awal (25-34 tahun) merupakan pengguna OFD terbanyak. Di posisi kedua
ada usia 35-44 tahun dengan 25%. Di posisi ketiga ada 22% pada usia 18-24 tahun
dan 17% pada usia di atas 45 tahun. Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa
pada posisi satu sampai ketiga, data menunjukan bahwa masyarakat dengan
jangka usia dewasa awal (20-40 tahun) paling banyak melakukan online food
delivery. Oleh karena data yang sudah dipaparkan di atas peneliti memutuskan

untuk menggunakan dewasa awal sebagai kriteria dari partisipan penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah sebagai berikut yaitu
bagaimana persepsi terhadap layanan Online food delivery (OFD) dengan

karakteristik partisipan dewasa awal di Jabodetabek.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggambarkan persepsi terhadap layanan online food

delivery (OFD) dengan karakteristik partisipan dewasa awal di Jabodetabek.

1.4 Manfaat Penelitian



1.4.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu tambahan dalam bidang
psikologi terutama pada psikologi industri dalam membahas persepsi terhadap
layanan OFD dari berbagai aspek yaitu faktor psikolgi, pribadi (gaya hidup),
budaya, ekonomi, dan sosial. Diharapkan juga dapat menggambarkan layanan
online food delivery (OFD) dengan karakteristik partisipan dewasa awal di
Jabodetabek serta dapat membantu peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih
lanjut tentang topik tersebut dengan jangkauan domisili atau partisipan yang lebih

luas.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjelaskan
kepada partisipan penelitian tentang persepsi mereka terhadap layanan online
food delivery (OFD). Penelitian ini juga diharapkan dapat menunjukan persepsi
konsumen terhadap layanan OFD yang dapat digunakan oleh platform OFD dalam
mengembangkan layanan yang ada dan melihat apa saja aspek-aspek untuk

persepsi layanan OFD dalam pasar usia dewasa awal di Jabodetabek.

15 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dimulai dari pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian (teoritis dan
praktis), dan sistematika penulisan kemudian dilanjutkan dengan kajian pustaka
yang terdiri dari definisi, dimensi, serta hal-hal lain yang terkait dengan variabel

penelitian, karakteristik partisipan, teori penghubung atau model (jika ada) dan
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kerangka berpikir. Selanjutnya metode penelitian yang terdiri dari partisipan
penelitian (kriteria dan gambaran partisipan), jenis penelitian, setting dan peralatan
penelitian, alat ukur penelitian, prosedur penelitian (persiapan dan pelaksanaan
penelitian), serta pengolahan dan teknik analisis data. Dilanjutkan temuan
penelitian dan analisis data yang terdiri dari gambaran variabel penelitian, analisis
data (uji normalitas), kemudian ada simpulan, diskusi dan saran yang terdiri dari
simpulan, diskusi dan saran (saran yang berkaitan dengan manfaat teoritis dan
praktis). Terakhir terdapat daftar pustaka dan lampiran yang melengkapi penulisan

dalam penelitian ini.

11
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BAB V

SIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan, dari aspek-aspek untuk melihat persepsi
terhadap layanan OFD ditemukan asumsi-asumsi sebagai berikut. Hasil pengujian
aspek-aspek berupa faktor yang mempengaruhi pembeli pada OFD pada
penelitian ini ditemukan berada sekitar dengan mean hipotetik yaitu sedang.
Sedangkan dilihat dari dimensinya, dimensi psikologi dan budaya memiliki hasil
tinggi, gaya hidup (pribadi) memiliki hasil rendah dan dimensi sosial yang memiliki

hasil sedang.
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5.2 Diskusi

Pada hasil penelitian ini ditemukan aspek-aspek pada persepsi terhadap
layanan OFD yang memiliki hasil yang berbeda. Aspek-aspek tersebut adalah
faktor psikologis, gaya hidup (pribadi), budaya, sosial. Faktor ekonomi didapatkan
dari data kontrol pada penelitian ini.

Pada faktor psikologi terdapat hasil yang tinggi. Hasil Penelitian tersebut dapat
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2012) yang membahas
perilaku konsumen dengan faktor psikologi dan mendapatkan menghasilkan rata-
rata di atas 78,85% yang bisa dikatakan tinggi juga. Pada faktor psikologi juga
terdapat motivasi, persepsi, pengalaman pembeli, sikap dan juga intensi perilaku
pada pembeli yang dapat dibahas. Salah satunya adalah pada pada pengalaman
pembeli di kuesioner penelitian ini terdapat butir “Saya berpengalaman dalam
menggunakan layanan OFD” dan “Saya merasa kompeten dalam menggunakan
layanan OFD”. Peneliti menemukan bahwa dalam penelitian Yeo et al., (2017)
ditemukan bahwa pengalaman pembelian sebelumnya yang pernah
menggunakan OFD merupakan salah satu hal yang dapat dengan signifikan
menggambarkan persepsi terhadap layanan OFD pada konsumen.

Peneliti lalu menemukan hasil penelitian dari faktor pribadi (gaya hidup) rendah.
Peneliti melihat dari butir penelitian dimensi ini antara lain “Saya tidak bisa
melewatkan sehari tanpa menggunakan OFD”. Partisipan penelitian kebanyakan
menjawab rata-rata penggunaan OFD dalam 1 bulan adalah 1-10x oleh karena itu
butir ini juga menunjukan hasil yang sama dengan data kontrol dimana yang
melakukan OFD dalam 1 bulan dengan rata-rata sampai 30 kali sangat sedikit
sehingga tidak dapat menggambarkan butir tersebut yang mengatakan bahwa

subyek memakai OFD setiap hari. Hasil penelitian tersebut dapat didukung juga
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oleh survey pada IDN Times oleh Cahya (2019) dimana yang melakukan OFD
setiap hari hanya 4,7% dari total pengguna OFD. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh pernyataan Yuswohady (2020) yang menyatakan bahwa pada masa “New
Normal” OFD bukan hanya menjadi gaya hidup tetapi sudah menjadi kebutuhan.

Peneliti lalu menemukan faktor budaya yang tinggi, Hasil penelitian ini didukung
oleh artikel yang ditulis oleh Palupi (2019) yang menampilkan bahwa ada 400.000
mitra pada aplikasi OFD Go-Food dan 96% diantaranya merupakan UMKM
kuliner. Pada penelitian Lestari (2012) yang menggunakan faktor budaya pada
variabel perilaku konsumen menemukan hasil rata-rata presentase budaya adalah
77,1% yang juga tinggi dan dapat mendukung hasil penelitian ini.

Pada faktor sosial memiliki hasil berada di sekitar rata-rata. Peneliti melihat dari
butir dimensi ini antara lain “Semakin tinggi jabatan, maka semakin besar
keinginan untuk menggunakan Online Food Delivery (OFD)” dan “Semakin tinggi
tingkat pendidikan, maka semakin besar keinginan untuk menggunakan Online
Food Delivery (OFD)”. Alasan partisipan memakai OFD ternyata tidak berkaitan
dengan pendidikan dan jabatan dengan keinginan orang untuk menggunakan
OFD. Mungkin dahulu orang yang berpendidikan tinggi lebih memakai OFD
dikarenakan tuntutan penggunaan teknologi yang modern tetapi sekarang dimana
internet sudah menjadi hal lumrah dan dipakai oleh semua kalangan oleh karena
itu banyak orang dari berbagai kalangan yang akhirnya memakai OFD.
Selanjutnya terdapat butir sosial diantaranya adalah “Keluarga dapat
mempengaruhi keputusan saya dalam melakukan OFD”. Pada gambaran
partisipan juga ditemukan bahwa pembelian partisipan penelitian ini paling banyak

adalah membeli OFD untuk diri sendiri. Oleh karena itu memungkinkan bahwa
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pembelian tidak dipengaruhi keluarga maupun teman dan mengakibatkan faktor
sosial memiliki hasil yang rendah.

Pada survey yang dilakukan IDN Times oleh Cahya (2019) 70,9% dari
partisipan survey menjawab alasan mereka memakai OFD adalah malas keluar
rumah. Hasil survey tersebut selain menguatkan hasil penelitian tentang dimensi
sosial yang memiliki hasil berada sekitar rata-rata tetapi juga menguatkan
pemilihan partisipan dewasa awal pada penelitian ini dikarenakan dewasa awal
yang sudah sibuk bekerja dan tidak mempunyai waktu untuk memasak
makanannya sendiri bisa saja merasakan rasa malas untuk keluar dan membeli
makanannya sendiri lalu melakukan OFD.

Selanjutnya peneliti menemukan data gambaran partisipan yang dapat
menggambarkan penelitian ini juga. Pertama-tama ada data kontrol jenis kelamin
yang dengan perbedaan 77,1% perempuan dan 22,9% laki-laki. Hasil penelitian
tersebut ternyata tidak akan mempengaruhi secara detail dikarenakan pada data
statistik yang dikemukakan oleh Statista (2020), online food delivery (OFD) pada
tahun 2019 dipakai oleh 52% laki-laki dan 48% perempuan. Berdasarkan hasil
data dari statista tidak ada perbedaan siginifikan antara pengguna perempuan
maupun laki-laki pada OFD di tahun 2019. Peneliti memperkirakan bahwa tidak
ada hasil signifikan dan tidak ada perbedaan juga dikarenakan jenis kelamin tidak
berpengaruh sama sekali dalam perilaku konsumen dalam melakukan online food
delivery (OFD) (Singh & Kaur, 2020).

Peneliti kemudian mendapatkan gambaran partisipan dengan usia dewasa
awal yang tertinggi ada pada jangka usia 20-25 tahun dengan 88,5%. Dalam
penelitian Singh dan Kaur (2020) pada studi persepsi pelanggan terhadap OFD

terkait usia dan gender, usia dan gender tidak berdampak terhadap keseluruhan
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dari online food delivery (OFD). Pada penelitian ini juga jangka usia yang dipakai
adalah usia dewasa awal dengan jangka usia 20-40 tahun yang relevan dengan
OFD dikarenakan pemakaian yang lebih sering didukung oleh tugas
perkembangan dewasa awal yaitu sudah mulai mandiri dan sibuk dalam pekerjaan
sehingga subyek akan sulit dalam menyiapkan makanan atau memasak
makanannya sendiri sehingga lebih sering melakukan online food delivery (OFD)

(Papalia et al., 2009).

5.3 Saran
5.3.1 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Teoretis

Saran yang dapat peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya adalah
menggunakan subyek yang lebih banyak dan dari domisili yang lebih luas.
Berdasarkan pengalaman peneliti dikarenakan pandemi yang terjadi peneliti
hanya menggunakan kuesioner online dan banyak partisipan yang melewatkan
kuesioner tersebut, lebih baik penelitian selanjutnya menggunakan kuesioner fisik
agar lebih mudah meminta kesediaan partisipan untuk mengisi kuesioner yang
ada.

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan subyek yang lebih beragam
dikarenakan penelitian ini menggunakan subyek yang paling relevan yaitu dewasa
awal. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan subyek pada tahap usia lain untuk
melakukan perbandingan perilaku konsumen pada usia dewasa awal dan usia lain.
Penelitian selanjutnya juga bisa menjelaskan persepsi terhadap layanan OFD
menggunakan aspek-aspek yang mempengaruhi pembeli lebih luas dan lebih

mendalam.
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Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian
selanjutnya dengan kajian teori yang lebih luas dan dapat digunakan sebagai
referensi untuk penelitian yang berhubungan dengan variabel yang digunakan

pada penelitian ini.

5.3.2 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Praktis

Saran yang dapat peneliti berikan untuk penyedia layanan online food delivery
(OFD) untuk dapat lebih menyebarluaskan layanan ke kota-kota kecil lain di
Indonesia dan meratakan perkembangan layanan khusus agar perkembangan
layanan online food delivery di kota-kota kecil bisa sama dengan kota-kota besar
di Indonesia.

Bagi pengguna online food delivery (OFD) untuk memilih makanan yang lebih
sehat dan menjaga pola makan meskipun memesan lewat online tetapi dapat

memilih makanan yang sehat dan tidak berisiko buruk untuk tubuh.
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ABSTRACT

Rahel Kristin (705170047)

Perceptions of Online Food Delivery (OFD) Service (Case Study in Early
Adults in Jabodetabek); Meike Kurniawati, S.Psi., M.M., & Dra. Ninawati,
M.M.; Bachelor Degree in Psychology, Tarumanagara University, (i-xii; 34
pages; P1-P6; L1-19)

In the era of globalization, the internet has been widely used in various ways,
one of which is online shopping. Online shopping, which was originally just goods,
developed into online food shopping, then online food delivery (OFD) services
began to appear and develop. Of course, the use of OFD services is influenced by
various aspects in the form of factors that influence buyers to use OFD. These
factors are in the form of psychological, personal, social, cultural and economic
factors. Therefore, this study aims to describe the factors that illustrate the
perception of existing OFD services. This study involved 401 respondents (92 male
and 309 female) with an age range of 20-37 years. This study uses non-
experimental quantitative methods with the type of descriptive research the
technical analysis of the data used in this study is the normality test. The results of
this study illustrate perceptions of OFD services using various aspects in the form
of factors that influence buyer behavior with the characteristics of early adult
participants in the Jabodetabek area. The results illustrate that perceptions of OFD
services in psychological and cultural factors are found to be high, personal factors
are found to be low and in social factors it is found to be moderate.

Key Word : Consumer Perceptions, Online Food Delivery (OFD), Early Adulthood
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